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BAB III 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Perkembangannya ekspeditur bukan hanya pihak perantara yang 

mencarikan pengangkut bagi pengirim, melainkan ekspeditur juga bertindak 

sebagai pengangkut yang melaksanakan pengangkutan sendiri terhadap barang 

kiriman yang dititipkan padanya. Demikian pula, pada ekspeditur CV. Cahaya 

Ricky dimana berdasarkan hasil temuan di lapangan bahwa pihaknya bertindak 

sebagai pengangkut dan dengan demikian tanggung jawabnya tidak hanya 

sebatas tanggung jawab ekspeditur melainkan tanggung jawabnya menjadi 

tanggung jawab pengangkut. CV. Cahaya Ricky selama proses pengangkutan 

bertanggung jawab terhadap barang kiriman apabila terjadi suatu wanprestasi 

atau perbuatan melawan hukum yang disebabkan oleh pihaknya. Tanggung 

jawab CV. Cahaya Ricky dalam hal ini yaitu tanggung jawab berdasarkan 

kesalahan dimana pihaknya bertanggung jawab penuh terhadap setiap 

kerugian, kerusakan, kehilangan dan hal-hal lainnya yang timbul selama proses 

pengangangkutan yang disebabkan oleh kesalahan atau ketelorannya. Akan 

tetapi, tidak bertanggung jawab terhadap isi dari barang kiriman, kecuali 

pengirim dapat membuktikan bahwa hal tersebut merupakan kesalahan pihak 

CV. Cahaya Ricky. Dikatakan tidak bertanggung jawab terhadap isi dari barang 

kiriman karena pihak ekspeditur hanya menghitung jumlah dari barang tanpa 

memeriksa satu persatu isi dari barang kiriman, serta tidak bertanggung jawab 

apabila terjadi keadaan force majeure. Penyelesaian sengketa yang terjadi pada 
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pelaksanaan pengangkutan di CV. Cahaya Ricky pada dasarnya akan 

diusahakan untuk ditanggung sepenuhnya oleh pihak pengangkut. Akan tetapi, 

untuk beberapa hal yang tidak dapat ditanggung oleh pihak pengangkut, 

pengangkut akan menyelesaikan permasalahan tersebut melalui jalur non-

litigasi (kekeluargaan) khususnya melalui negosiasi. 

 

B. Saran 

Berkaitan pada kesimpulan diatas, maka saran yang diberikan adalah 

sebagai berikut: 

1. CV. Cahaya Ricky sebagai perusahaan pengangkutan harus memperjelas 

setiap perjanjian yang dibuat, agar para pihak baik itu pengangkut, 

pengirim dan penerima kiriman dapat mengetahui hak dan kewajiban 

mereka dalam proses pelaksanaan pengangkutan yang dilakukan. Pihak 

pengangkut dalam melaksanakan pengirim barang harus bertanggung 

jawab terhadap setiap kerugian, kerusakan, kehilangan yang terjadi selama 

proses pengangkutan yang disebabkan karena kelalaian pihaknya. Selain 

itu, CV. Cahaya Ricky perlu membuat pembaharuan yang lebih jelas dan 

mendetail mengenai standar operasional prosedur (SOP) pengangkutan 

khususnya dari sisi sejauh mana tanggung jawab pengangkut hingga 

bagaimana sistem ganti rugi dan penyelesaian terhadap konflik yang 

timbul. 

2. Masyarakat, khususnya pengguna jasa pengangkutan harus lebih 

memperhatikan setiap perjanjian yang disepakati dan standar operasional 

 

 



50 
 

prosedur (SOP) pengangkutan agar dapat mengetahui hak dan kewajiban 

mereka sebagai pengguna jasa.  
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